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Kata Kunci : Media Pembelajaran, Magic Card, Pembelajaran IPAS

Berdasarkan analisis kebutuhan di kelas V SDN 2 Lhoksukon diperoleh informasi
bahwa saat proses pembelajaran guru sudah menggunakan media video yang
ditayangkan melalui proyektor. Media tersebut belum mampu menarik perhatian
siswa secara optimal, terlihat dari masih banyak peserta didik yang kehilangan
konsentrasi, mengganggu teman, serta keluar masuk kelas saat pembelajaran
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengembangkan media
pembelajaran magic card pada materi siklus air kelas V SD/MI; (2) untuk menilai
kelayakan media magic card; dan (3) untuk menilai kepraktisan media magic card.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas dua dosen ahli (media dan
materi), guru bidang studi IPAS dan siswa kelas V SDN 2 Lhoksukon. Hasil
penelitian menunjukkan (1) media magic card berhasil dikembangkan melalui
metode ADDIE. (2) Media magic card yang dikembangkan diperoleh persentase
kelayakan sebesar 98% dari ahli media dan 96% dari ahli materi, keduanya
termasuk kategori sangat layak. (3) Uji kepraktisan diperoleh persentase 98% dari
guru dan rata-rata 81,93% dari peserta didik, keduanya dalam kategori sangat
praktis. Kesimpulannya, media pembelajaran magic card layak dan praktis
digunakan pada pembelajaran IPAS materi siklus air di kelas V SD/MI. Media ini
mampu meningkatkan perhatian, motivasi, keterlibatan siswa serta membantu dan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara visual, ringkas, dan
menarik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan media pembelajaran tidak dipandang hanya
sebagai alat bantu, akan tetapi dipandang sebagai komponen yang tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran. Media pembelajaran juga sangat penting
dalam proses belajar mengajar, dengan adanya media dapat mempermudah peserta
didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki melalui rangsangan dari
kegiatan belajar mengajar serta dapat meningkatkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan, memberikan pengalaman menyeluruh dalam
belajar sehingga peserta didik dapat memahami secara nyata dari materi yang
diberikan lebih mengerti sehingga peserta didik aktif mengikuti dan terlibat dalam
proses pembelajaran dan peserta didik memiliki kesempatan melakukan kreativitas
dan mengembangkan potensi yang dimiliki.! Media pembelajaran adalah suatu alat
perantara yang sangat berguna untuk mempermudah proses pembelajaran, dalam
mengefektifkan komunikasi antara guru dan peserta didik untuk lebih mudah
memahami dan menerima pelajaran.?

Berdasarkan uraian di atas jelas tergambar bahwa media merupakan bagian
dari proses komunikasi. Baik buruknya suatu komunikasi ditunjang oleh
penggunaan saluran dalam komunikasi tersebut. Saluran yang dimaksud adalah
media, karena media sangat berperan penting dalam suatu proses pembelajaran.
Berdasarkan proses suatu pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran
sebagai perantara untuk menyampaikan materi agar mempermudah pemahaman
kepada peserta didik. Selain itu, dalam proses belajar mengajar penggunaan media

pembelajaran juga dapat mengembangkan minat dan rasa ingin tahu, membuat

! Fitri Maulan, dkk, “Urgensi Pengembangan Media Pembelajaran PAI sebagai Upaya
Optimalisasi Potensi Peserta Didik”. AI-Manar: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 11,
No.2, Desember 2022, h. 11. DOI: https://doi.org/10.36668/jal.v11i2.268

2 Ilham Fatonim, M. As'ad dan Muhajir Arafat, “Membangun Media Pembelajaran
Kumpulan Do'a Sehari-hari di TK Mentari Batumarta X Berbasis Multimedia”. Jurnal Teknik
Informatika Mahakarya(JTIM), Vol. 04, No. 02, Desember 2021, h. 41.



https://doi.org/10.36668/jal.v11i2.268

peserta didik termotivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap suatu
pembelajaran.’

Media pembelajaran sangat penting untuk membuat siswa termotivasi.
Menurut Anastasia media pembelajaran adalah salah satu faktor yang memicu
motivasi siswa sehingga mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Selanjutnya media pembelajaran yang menarik juga akan membuat siswa lebih
semangat dalam belajar, sehingga pembelajaran yang mereka alami juga lebih
berkesan dibandingkan suatu pembelajaran yang tidak menggunakan media
pembelajaran. Artinya, semakin menarik media yang digunakan oleh guru maka
semakin motivasi pula murid dalam suatu pembelajaran.* Dalam hal ini seorang
pendidik mempunyai peran penting untuk mengembangkan, menciptakan serta
menggunakan media yang menarik supaya dapat meningkatkan minat siswa dan
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajarnya.’

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SDN 2
Lhoksukon tepatnya di kelas VA, diperoleh data bahwa guru menggunakan media
pembelajaran berupa tayangan video melalui proyektor. Saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung masih terdapat beberapa peserta didik yang terlihat
kehilangan  konsentrasi seperti mengganggu temannya yang sedang
memperhatikan, sering keluar masuk kelas untuk membuang sampah dan sering
izin ke kamar mandi.® Setelah ditelusuri lebih lanjut, hal tersebut terjadi karena ada

faktor internal dari siswa itu sendiri maupun faktor eksternal dari lingkungan

3 Amelia Putri Wulandari, dkk, “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar
Mengajar”. Journal on Education, Vol. 05, No. 02, Januari 2023, h. 3929.

4 Anastasia Septariana Priuntari dan Ivan Stevanus, “Pengaruh Media Pembelajaran
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDS Santo Markus 1 Jakarta”.
Jurnal Psiko Edukasi, Vol. 20, No.02, Oktober 2022, h. 195.

5 Irwandi, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Peningkatan Hasil Belajar Materi
Rukun Iman pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 49 Kota Banda Aceh”. PIONIR: Jurnal Pendidikan,
Vol. 09, No. 01, 2020, h. 26. DOI: http://dx.doi.org/10.22373/pip.v9il.7144
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sekitar, seperti kurang tidur, masalah keluarga dan teman sebangku yang sering
mengganggu.’

Berdasarkan analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata
yang terjadi di lapangan sebelum media pembelajaran dikembangkan. Hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VA SDN 2 Lhoksukon
menunjukkan bahwa guru sudah menggunakan media pembelajaran berupa
tayangan video melalui proyektor. Namun, media tersebut belum sepenuhnya
efektif karena tidak mampu mempertahankan perhatian peserta didik selama proses
belajar. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang kehilangan konsentrasi,
berbicara dengan teman sebangku, keluar masuk kelas dengan berbagai alasan,
serta kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media yang bersifat satu
arah, seperti video, belum mampu menstimulasi keterlibatan siswa secara optimal.
Peserta didik cenderung pasif karena hanya menonton tanpa adanya interaksi
langsung dengan media yang digunakan. Padahal, siswa sekolah dasar, khususnya
kelas V, memiliki karakteristik belajar yang membutuhkan aktivitas konkret, visual,
dan interaktif agar mereka dapat lebih fokus dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka media magic card
dipandang sebagai salah satu alternatif yang tepat. Media ini bersifat visual, praktis,
dan interaktif karena menyajikan rangkuman materi dalam bentuk kartu bergambar
yang dapat diputar. Dengan desain yang unik dan menarik, diharapkan media Magic
Card mampu meningkatkan motivasi belajar, melibatkan siswa secara aktif, serta
membantu guru dalam menyampaikan materi siklus air pada pembelajaran IPAS di
kelas V SD/MI.

Penelitian sebelumnya telah mengembangkan media pembelajaran magic
card, misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Shavira Muthmainnah, Jamilah, dan
Syahriani dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Magic Card pada

Materi Sistem Gerak Manusia”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

7 Wawancara dengan Ibu Azizah, Siklus Air, SDN 2 Lhoksukon, 04 Maret 2024



media magic card yang dikembangkan memenuhi kategori valid dengan skor rata-
rata 3,42, praktis dengan skor rata-rata 3,176, dan efektif dengan skor rata-rata
3,486. Media ini terbukti membantu siswa memahami konsep sistem gerak manusia
pada jenjang SMA.®

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Reza Fitriyani, Fenny Agustina,
dan Dahrul Aman Harahap berjudul “Pengembangan Media Magic Card pada
Materi Sistem Reproduksi Manusia Kelas XI di Sekolah Menengah Atas”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media magic card memperoleh skor penilaian
sebesar 4,42 dari ahli media dan 4,38 dari peserta didik dengan kategori “sangat
baik”. Secara keseluruhan, media ini dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelajaran di tingkat SMA karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memudahkan pemahaman materi.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
magic card terbukti layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran.
Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada jenjang
pendidikan menengah (SMA) dengan materi sistem organ tubuh manusia, seperti
sistem gerak maupun sistem reproduksi.’

Sementara itu, pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas V, belum
ditemukan penelitian yang mengembangkan media magic card, terutama pada mata
pelajaran IPAS dengan materi siklus air. Padahal, peserta didik di tingkat sekolah
dasar cenderung membutuhkan media pembelajaran yang lebih konkret, sederhana,
dan visual agar mereka mudah memahami konsep abstrak seperti proses terjadinya
siklus air. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan
tersebut, sekaligus memberikan kontribusi baru dalam pengembangan media

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

8 Shavira Mutmainnah, Jamilah dan Syahriani, “Pengembangan Media Pembelajaran
Magic Card pada Materi Sistem Gerak Manusia”. Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 2, No.
2, Agustus 2020, h. 75-84. DOI: https://doi.org/10.24252/al-ahya.v2i2.15502

° Reza Fitriyani, Fenny Agustina dan Dahrul Aman Harahap, “Pengembangan Media

Pembelajaran Magic Card pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Kelas XI di Sekolah Menengah
Atas”. SIMBIOSA, Vol. 5, No. 2, Desember 2016, h. 99-110. DOI:10.33373/sim-bio.v5i2.818
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dalam upaya
meningkatkan partisipasi aktif belajar siswa perlu adanya pengembangan media
pembelajaran yang dibuat semenarik dan sekreatif mungkin untuk menunjang
proses pembelajaran. Salah satu media yang dapat dikembangkan pada siswa kelas
V adalah media magic card. Media magic card adalah media kartu dengan desain
yang unik, menarik, berisi rangkuman pelajaran tertentu yang diharapkan dapat
membantu siswa dalam pembelajaran. Penggunaan magic card dalam pembelajaran
juga diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa, agar termotivasi untuk
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti
mengangkat judul “Pengembangan Media Pembelajaran Magic Card pada
Pembelajaran IPAS Materi Siklus Air di Kelas V Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana desain media magic card dalam pembelajaran IPAS materi
siklus air di kelas V SD/MI?
2. Bagaimana kelayakan media magic card dalam pembelajaran IPAS materi
siklus air di kelas V SD/MI?
3. Bagaimana kepraktisan media magic card dalam pembelajaran [IPAS materi

siklus air di kelas V SD/MI?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendesain dan menghasilkan media magic card dalam
pembelajaran IPAS materi siklus air di kelas V SD/MI.
2. Untuk menilai kelayakan media magic card dalam pembelajaran IPAS

materi siklus air di kelas V SD/ML.



3. Untuk menilai kepraktisan media magic card dalam pembelajaran IPAS

materi siklus air di kelas V SD/ML.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian pengembangan media magic card dalam pembelajaran
IPAS pada materi siklus air ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau masukan
tentang media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik, serta menjadi sumbangan teori untuk penelitian

selanjutnya maupun untuk pengembangan media selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik

1) Sebagai sumber dan media pembelajaran bagi pendidik dalam
pembelajaran IPAS materi siklus air.

2) Dapat membantu dan mempermudah pendidik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan pemahaman kepada peserta
didik.

3) Sebagai upaya dalam memperbaiki mutu pendidikan melalui

penggunaan media pembelajaran.

b. Bagi peserta didik
1) Dapat memudahkan peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi
siklus air.
2) Dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi

siklus air.



c. Bagi peneliti
1) Menambah ilmu pengetahuan baru untuk peneliti.
2) Menambah wawasan dan pengalaman mengenai pengembangan
media pembelajaran.
3) Menjadi bekal untuk mengajar ketika menjadi guru.
4) Menambah dan mengasah kreativitas peneliti terkait desain media

pembelajaran yang menarik.

E. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran Magic Card
Media pembelajaran magic card adalah media berbasis visual yang
berisikan rangkuman materi dan tampilan gambar tertentu yang melalui proses
desain grafis dan digunakan dengan diputar serta digunakan saat pembelajaran

berlangsung.

2. Pembelajaran IPAS

Sesuai kurikulum merdeka, pada jenjang SD/MI mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam digabung dengan Ilmu Pengetahuan Sosial berubah nama
menjadi IPAS.!° IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta dengan interaksinya dan
meliputi kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan harapan dapat
membangkitkan peserta didik untuk mengaplikasikan mengelola lingkungan
alam dan sosial secara bersamaan. Dalam pembelajaran IPAS mempelajari
tentang sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi,
lingkungan, geografi, sejarah dan kebudayaan.

Adapun materi yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah materi

siklus air. Dalam penelitian ini pembelajaran IPA yang dimaksud peneliti

10 M. Mirza Latiful Huda, “Pengembangan Media Pembelajaran Teka-Teki Silang Berbasis
Digital untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran IPAS pada Siswa Kelas IV Semester
II di MIN 7 Nganjuk”, Skripsi, (Kediri: [AIN Kediri, 2024), h.18.



adalah materi siklus air pada Bab 4 Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita Topik

B Mengapa Bentuk Permukaan Bumi Berubah-ubah?

F. Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian lain, yang memiliki hubungan dengan media

pembelajaran magic card adalah sebagai berikut:

1.

Shavira Muthmainnah, Jamilah dan Syahriani, dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Magic Card pada Materi Sistem
Gerak Manusia” menunjukkan bahwa kevalidan media magic card dengan
revisi sebanyak 2 kali, memenuhi kategori valid dengan skor rata-rata 3,42.
Kepraktisan media pembelajaran magic card berada pada kategori positif
dengan skor rata-rata 3,176. Keefektifan media pembelajaran magic card
berada pada kategori positif dengan skor rata-rata 3,486.!!

Reza Fitriyani, Fenny Agustina dan Dahrul Aman Harahap, dengan judul
“Pengembangan Media Magic Card pada Materi Sistem Reproduksi
Manusia Kelas XI di Sekolah Menengah Atas” menunjukkan hasil analisis
angket dari ahli media terhadap media magic card mendapatkan skor
penilaian sebesar 4,42 dengan nilai A dan kategori “Sangat Baik”. Hasil
analisis angket peserta didik terhadap media magic card mendapatkan skor
penilaian sebesar 4,38 dengan nilai A dan kategori “Sangat Baik”. Media
magic card sistem reproduksi manusia dinyatakan layak digunakan pada
proses pembelajaran di kelas XI SMA dengan rata-rata skor keseluruhan

yang didapatkan yaitu 4,51 dengan nilai A dan kategori “Sangat Baik”.'?

' Shavira Mutmainnah, Jamilah dan Syahriani, “Pengembangan Media Pembelajaran

Magic Card pada Materi Sistem Gerak Manusia”. Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 2, No.
2, Agustus 2020, h. 75-84. DOI: https://doi.org/10.24252/al-ahya.v2i2.15502
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Atas”. SIMBIOSA, Vol. 5, No. 2, Desember 2016, h. 99-110. DOI:10.33373/sim-bio.v5i2.818



https://doi.org/10.24252/al-ahya.v2i2.15502
http://dx.doi.org/10.33373/sim-bio.v5i2.818

tabel di bawabh ini:

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 1. 1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No. Namz} Judul Persamaan Perbedaan
Penulis

1. | Shavira Pengemb | Persamaan Pada penelitian yang dilakukan
Muthmain | angan penelitian oleh Shavira dkk
nah, Media Shavira dkk | mengembangkan media
Jamilah Pembelaj | dengan pembelajaran magic card pada
dan aran penelitian ini | materi sistem gerak manusia dan
Syahriani | Magic adalah sama- | yang menjadi subjek uji coba

Card sama adalah peserta didik kelas XI
pada mengembang | tingkat SMA di Camba Maros.
Materi kan media Dalam mengembangkan media,
Sistem pembelajaran | peneliti menggunakan model
Gerak magic card. penelitian 4D. Sedangkan, dalam
Manusia penelitian ini peneliti
mengembangkan media magic
card pada materi siklus air,
subjek uji coba adalah peserta
didik kelas V tingkat SD di
Lhoksukon. Model yang
digunakan peneliti untuk
mengembangkan media
menggunakan model ADDIE.

2. |Reza Pengemb | Persamaan Pada penelitian Reza dkk model
Fitriyani, | angan penelitian penelitian yang digunakan dalam
Fenny Media Reza dkk mengembangkan media adalah
Agustina | Magic dengan model Hannafin & Peck. Materi
dan Card penelitian ini | yang digunakan adalah sistem
Dahrul pada juga sama- reproduksi manusia dan subjek
Aman Materi sama uji coba adalah peserta didik
Harahap Sistem mengembang | kelas XI jenjang SMA di

Reprodu | kan media Bengkong Sadai, Batam.
ksi pembelajaran | Perbedaan dengan penelitian ini
Manusia | magic card. adalah peneliti dalam
Kelas XI mengembangkan media
di menggunakan model ADDIE.
Sekolah Materi yang digunakan adalah
Menenga siklus air dan Subjek uji coba
h Atas yang digunakan adalah peserta

didik kelas V tingkat SD di
Lhoksukon.




